


ABSTRAK
Pada dasarnya suami berkewajiban menafkahi istri baik dari segi jasmani maupun rohani, di Desa Ujan Mas masih terdapat banyak suami yang belum melaksanakan kewajibannya sebagai kepala keluarga, dimana masih banyak suami yang tidak memiliki pekerjaan tetap serta diantara mereka tidak bekerja walaupun mereka dalam keadaan yang sehat dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan. Fenomena seperti ini masih terjadi di Desa Ujan Mas dimana cukup banyak suami yang belum menjalankan kewajibannya sebagai kepala keluarga, dan juga merupakan hal yang cukup biasa dimana seorang perempuan harus turut mencari nafkah. Permasalahan inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk mengetahui secara langsung bagaimana pelaksanaan suami dalam menafkahi istri di Desa Ujan Mas terkait Kewajiban Menafkahi Istri Menurut Hukum Islam.
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian (Field research) dimana peneliti memperoleh data melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun jenis dan sumber data peneliti menggunakan jenis data kualitatif yaitu sebuah informasi yang diuraikan dalam bentuk kata verbal serta bukan dalam bentuk angka. Selanjutnya sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terdapat tiga jenis data yaitu data primer, data sekunder dan data tersier, dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan sample dilakukan secara acak sederhana tanpa memperhatikan tingkatan yang terdapat dalam populasi yang ada. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa Ujan Mas terkait Kewajiban Suami Dalam Menafkahi Istri Menurut Hukum Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadits suami berkewajiban memberikan nafkah terhadap istri. Suami memiliki tanggung jawab kepemimpinan terhadap seluruh aspek kehidupan rumah tangga. Disamping itu terkait fenomena seorang istri yang menyandang status ibu rumah tangga dan juga pencari nafkah dikarenakan kondisi ekonomi menurut hukum islam boleh saja asal mendapat izin suami, namun hendaknya posisi suami sebagai kepala keluarga mampu dalam menjalankan kewajibannya dan tidak juga melalaikannya, hendaknya suami sebagai kepala keluarga mampu dalam menjalankan kewajibannya sebagaimana yang tertera dalam Al-Quran dan Hadist. 

Kata Kunci : Hak dan Kewajiban, Nafkah, Istri, Hukum Islam




PEDOMAN TRANSLITERASl
Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan
	Huruf
	Nama
	Penulisan

	
	
	Huruf capital
	Huruf kecil

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	b

	ت
	Ta
	T
	t

	ث
	Tsa
	Ts
	ts

	ج
	Jim
	J
	j

	ح
	Ha
	H
	h

	خ
	Kha
	Kh
	kh

	د
	Dal
	D
	d

	ذ
	Dzal
	Dz
	dz

	ر
	Ra
	R
	r

	ز
	Zai
	Z
	z

	س
	Sin
	S
	a

	ش
	Syin
	Sy
	sy

	ص
	Shad
	Sh
	sh

	ض
	Dhad
	Dl
	dl

	ط
	Tha
	Th
	th

	ظ
	Zha
	Zh
	zh

	ع
	‘Ain
	‘
	‘

	غ
	Ghain
	Gh
	gh

	ف
	Fa
	F
	f

	ق
	Qaf
	Q
	q

	ك
	Kaf
	K
	k

	ل
	Lam
	L
	l

	م
	Mim
	M
	m

	ن
	Nun
	N
	n

	و
	Waw
	W
	w

	ھ
	Ha
	H
	h

	ء
	Hamzah
	ٔ
	ٔ

	ي
	Ya
	Y
	y



2.	Vokal
Sebagaimana halnya vocal Bahasa Indonesiav, vocal Bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
a. Vokal tunggal 
dilambangkan dengan harakat
Contoh:
	Tanda
	Nama
	Latin
	Contoh

	اٙ
	Fathah
	A
	مَنْ

	اِ
	Kasrah
	I
	مِنْ

	اُ
	Dhammah
	U
	رُفِعٙ



b.	Vokal rangkap 
dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf.
Contoh:
	Tanda
	Nama
	Latin
	Contoh

	لٙي
	Fathah dan ya
	Ai
	كٙيْفٙ

	تٙوْ
	Fathah dan waw
	Au
	حٙوْلٙ



3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan symbol (tanda).


Contoh:
	Tanda
	Nama
	Latin
	Contoh
	Ditulis

	ماا

مى
	Fathah dan alif atau Fathah dan alif yang menggunkan huruf ya
	Ā/ā
	مٙات \
رَمٙى
	Māta/
Rama

	ي
	Kasrah dan ya
	Ī/ī
	قِيْلٙ
	Qīla

	مُوْ
	Dhammad dan waw
	Ū/ū
	يٙمُوْتُ
	Yamūtu



4.	Ta Marbuthah
Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:
a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan dhammah maka transliterasinya adalah huruf ţ;
b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruh h;
Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
الْأٙطْفٙالِ رٙوْضٙةُ	 =Raudhatul athfāl
الْمُنٙوّٙرٙةُ اٙلْمٙدِيْنٙةُ = Al-Madīnah al-Munawwarah
الدِّيْنِيٙةُ اٙلْمٙدْرٙسٙة	=Al-madrasah ad-dīniyah


5.	Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf yang bertanda syaddah tersebut.
Misalnya:
رٙبّٙنٙا	=	Rabbanā	نٙزّٙلٙ	=	Nazzala
اٙلْبِرُّ	=	Al-birr	اٙلْحٙجُّ	=	Al-Hajj
6.	Kata Sandang al
a. Diikuti oleh huruf as-syamsiyah, maka ditranslitersaikan dengan bunyinya, yaitu huruf [ī] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh:
اٙلسّٙيِّدُ	=	As-Sayyidu	اٙلتّٙوّٙابُ	= At-Tawwābu
اٙلرّٙجُلُ	=	Ar-Rajulu	اٙلشّٙمْشُ	=	As-Syams
b.	Diikuti oleh huruf al-Qomariyah, maka ditransliterasikan sesuai dengan aturan-aturan bunyinya.
Contoh:
اٙلْجٙلٙالُ	=	Al-Jalāl	اٙلْبٙدِيْعُ	=	 Al-badī’u
اٙلْكِتٙابُ	=	Al-kitāb	اّلْقٙمٙرُ	= Al-qomaru
Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qomariyah.


7.	Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif.
Contoh:
خُذُوْنٙ تٙأْ    = Ta’khuz                      أُمِرْتُ	=  Umirtu
اٙالشُّھٙدٙاءُ           =	As-Syuhadā	      بِھٙا تِ فٙأْ	=  Fa’ti bihā
8.	Penulisan Kata
Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf  pada dasarnya ditulis terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperi itu dirangkaikan dengan kata setelahnya.
Contoh:
	Arab
	Semestinya
	Cara Transliterasi

	ألْكٙيْلٙ وٙأٙوْفُوْا
	Wa aufū al-kaila
	Wa auful-kaila

	١لنّٙسِ عٙلٙى وٙلِلّٙهِ
	Wa lillahi ‘ala al-nas
	Wa lillāhi ‘alannās

	الْمٙدْرٙسٙةِ فِى يدْرُسُ
	Yadrusu fi’al-madrasah
	Yadrusu fil-madrasah



9.	Huruf Kapital
Penggunaan huruf capital sebagaimana halnya yang berlaku dalam Bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
	Kedudukan
	Arab
	Transliterasi

	Awal kalimat
	نٙفْسٙهُ عٙرٙفٙ مّنْ
	Man ‘arafa nafsahu

	Nama diri
	رٙسُوْ لٌاِلاّٙ مُحٙمّٙدٌ وٙمٙا
	Wa mā Muhammadun illā rasūl

	nama tempat
	الْمُنٙوّٙرٙةُ الْ مٙدِيْنٙةُ مِنٙ
	Minal-Madīnatil-Munawwarah

	nama bulan
	رٙمٙضّانٙ شٙھْرِ اِلٙى
	Ilā syahri Ramadāna

	Nama diri didahului al
	الشّٙافِعِى ذٙھٙبٙ
	Zahaba as-Syāfi’ī

	Nama tempat didahului
	الْمٙكّٙةُ مِنٙ رٙجٙعٙ
	Raja’a min al-Makkah



10.	Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf awalnya tidak menggunakan huruf kapital.
Contoh:
وٙاللهُ	  =	Wallāhu		اللهِ فِ =	Fillāhi
اللهِ مِنٙ  =    Minallāhi	              لِلّٙهِ    =	 Lillāhi



viii

